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ABSTRAK 

INAYATUL HIDAYAH. Kreativitas Guru PAI dalam Mengembangkan 

Materi Fikih Wanita (Menstruasi) Melalui Kajian Kitab Risalah Haidl di Kelas 

XII SMK VIP Al-Huda Kebumen. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2015. 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa tidak semua guru mau dan 

dapat mengembangkan kreativitas yang ada pada dirinya. Padahal salah satu 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi 

professional, yang salah satu di dalamnya yaitu mengembangkan jiwa kreatifnya 

dalam mengajar. Salah satu fungsi dari kreativitas seorang guru adalah untuk 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan, dan yang lebih 

penting adalah mereka tertarik dan terkesan dengan materi yang disampaikan 

yang nantinya bedampak pada pengamalan dalam kehidupan nyata. Sebagaimana 

guru PAI yang harusnya juga dapat mengembangkan kreativitas dalam 

mengembangkan materi keagamaan, seperti Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam, 

Aqidah, Tauhid, dan lain sebagainya. Untuk menyampaikan materi haid yang 

masuk dalam mata pelajaran Fikih, diperlukan ide kreatif supaya mudah dipahami 

oleh semua siswa, baik yang mengalami haid ataupun tidak. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kreativitas yang dilakukan oleh guru PAI 

di SMK VIP Al-Huda Kebumen dalam menyampaikan materi haid dan 

permasalahannya melalui kajian Kitab Risalah Haidl, serta untuk mengetahui 

hasil yang diperoleh oleh guru PAI di SMK VIP Al-Huda Kebumen dalam 

mengembangkan kreativitasnya. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan mengambil 

latar SMK VIP Al-Huda Kebumen. Pengumpulan data dilakukan antara lain 

dengan menggunakan metode observasi, wawancara terstruktur dan wawancara 

dengan teknik snowbolling, serta metode dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dengan cara merangkum berbagai data yang penting yang kemudian ditarik 

kesimpulan. Untuk pengujian keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kreativitas guru dalam 

mengembangkan materi Fikih Wanita (Manstruasi) melalui kajian Kitab Risalah 

Haidl berdasarkan ciri aptitude sudah terlihat, namun masih perlu pengembangan 

lagi. Dan berdasarkan ciri non aptitude, guru sudah menunjukkan sikap kreatif 

yang terlihat dalam menyampaikan pembelajaran dan usaha dalam meningkatkan 

pengetahuan yang berhubungan dengan menstruasi. (2) Hasil yang dicapai oleh 

guru dalam mengembangkan materi Fikih Wanita (Manstruasi) melalui kajian 

Kitab Risalah Haidl yaitu pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. 

Indikator hasil tersebut adalah secara kognisi, siswa dapat memecahkan masalah 

atau soal yang diberikan olah guru mengenai hal-hal yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran, dan hasil yang paling penting adalah pengamalan atau penerapan 

pengetahuan dalam kehidupan mereka. 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif ا

tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba‟ B be ب

 ta‟ T te ت

 sa‟ s\ es (dengan titikdi atas) ث

 jim J je ج

 ha h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha‟ Kh ka dan ha خ
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 za‟ Z zet ز

 sin S es ش
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 dad d} de (dengan titik di bawah) ض

 tha‟ t} te (dengan titik di bawah) ط

 dza‟ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ، koma terbalik di atas„ ع

 ghin G ge غ

  fa‟ F ef 
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 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

  mim M em 

 nun N en ن

  wawu W we 

 ha‟ H ha ه

 hamzah ’ apostrof ا

 ya‟ Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’aqqidi>n مُ ََ  ِّدِْ هَ 

 

C. T{a’ Marbut}ah 

1. Bila dimatikan ditulis h 
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 ditulis hibbah هِ َّة

 ditulis jizyah جِسْ ةَ

(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali apabila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

h. 

 ‘ditulis Kara>mah al-auliya كَرَا مَ  الَْْْ ليِاَا

 

D. Vokal Pendek 

 Kasrah ditulis i 

 Fathah ditulis a 

 Dammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

 ditulis Ja>hiliyyah جَاهِليَِّة

 ditulis Kari>mi كَرِْ مِ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru menurut versi jawa adalah digugu lan ditiru (dipercaya dan 

dicontoh). Dipercaya dalam hal ini adalah ucapan dari guru dan yang 

dicontoh adalah tindakan seorang guru.
1
 Konsekuensinya adalah ketika 

seseorang menjadi guru, maka ia harus menjaga kehormatannya, karena tugas 

guru tidaklah hanya mengajar di depan kelas, tapi yang terpenting dari tugas 

seorang guru yaitu mendidik dan membentuk karakter peserta didiknya. 

Dalam melaksanakan tugasnya, seorang guru harus memiliki 

keahlian khusus. Kemampuan dan keahlian kecakapan dasar tenaga pendidik 

merupakan hal yang harus dikuasai oleh seorang guru.
2
 Salah satu keahlian 

dasar tersebut adalah penguasaan materi pembelajaran, namun hal itu saja 

tidaklah cukup. Seorang guru, selain memahami materi, ia juga seharusnya  

memahami struktur materi yang diajarkan, konsep-konsep yang 

dikembangkan materi tersebut, dan pola pikir keilmuannya.
3
  

Menguasai materi pelajaran adalah salah satu modal bagi seorang 

guru dalam mengembangkan materi pelajaran. Bagi guru Pendidikan Agama 

Islam sangat penting mengetahui konsep dalam mengembangkan materi 

pelajaran, karena telah diketahui bersama bahwa mata pelajaran Pendidikan 

                                                           
1
Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi, dan 

Kompetensi Guru (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2013), hal. 17. 
2
 Janawi, Kompetensi Guru Citra Guru Profesional (Bandung: Alfabeta, 2012), cet.2, hal. 

99. 
3
 Ibid., hal. 101. 
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Agama Islam merupakan mata pelajaran yang sebenarnya memiliki 

pembahasan yang banyak, dan tidak semuanya masuk dalam kurikulum. 

Sehingga seorang guru Pendidikan Agama Islam perlu memilih materi yang 

dianggap penting untuk disampaikan yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik masa kini. 

Secara umum, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki 

lima sub pembahasan, antara lain Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam, Al-

Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, dan Tuhid. Semua sub pembahasan tersebut 

sangatlah luas penjabarannya. Dan salah satu mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang menjadi perhatian untuk dikembangkan adalah Fikih. 

Secara terminologi, fikih menurut Abu Zahrah dalam bukunya 

adalah pengetahuan tentang hukum-hukum syara’ mengenai perbuatan 

manusia yang diambil dari dalil-dalil yang terinci (mendetail).
4
 Dengan 

melihat definisi tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa pembahasan Fikih 

masih sangat luas dan terbagi dalam beberapa cabang pembahasan, 

diantaranya yaitu Fikih Ibadah, Fikih Muamalah, dan Fikih Munakahat. Dari 

tiga cabang pembahasan tersebut, masing-masing cabang masih memiliki 

pembahasan lagi. Seperti di dalam Fikih Ibadah, di dalamnya terdapat 

berbagai hukum syara’ yang berkaitan dengan ibadah, salah satu yang 

termasuk dalam pembahasan Fikih Ibadah adalah Fikih Wanita. 

                                                           
4
 Muhamad Abu Zahrah, Ushul Fiqh (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1994), hal. 2. 
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Fikih Wanita merupakan pengetahuan mengenai hukum-hukum 

syara’ yang berhubungan dengan ibadah kaum perempuan. Pembahasan di 

dalam Fikih Wanita ada banyak macamnya dan salah satunya adalah tentang 

menstruasi. Menstruasi merupakan sesuatu yang memang sudah lumrah 

dialami oleh sebagian besar perempuan, namun tidak banyak yang 

mengetahui bagaimana cara menghukumi dan bagaimana cara bersuci yang 

benar menurut syariat Islam. 

Permasalahan Fikih Wanita memang tidak disebutkan secara jelas 

dalam kurikulum pada jenjang pendidikan menengah pertama maupun atas. 

Karena kurikulum memang berisi tentang garis besar materi yang harus 

dicapai oleh peserta didik. Kurikulum perlu dijabarkan lagi supaya materi 

yang didapat oleh peserta didik menjadi maksimal. Untuk mengembangkan 

kurikulum yang telah ada merupakan tugas dari seorang guru. Seorang guru, 

terutama guru Pendidikan Agama Islam harus memiliki kemampuan dalam 

mengembangkan kurikulum yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik, 

kebutuhan peserta didik, dan tuntutan perkembangan zaman. Sejatinya setiap 

guru harus memiliki kompetensi profesional yang berguna untuk 

mengembangkan kurikulum. 

Materi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dapat 

dikembangkan dengan adanya kreativitas dari seorang guru. Namun, dalam 

pelaksanaannya masih banyak guru yang belum mengembangkan 

kreativitasnya dalam menyampaikan pembelajaran maupun dalam 
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mengembangkan materi pelajaran. Sehingga banyak siswa yang kurang 

memahami akan materi yang sedang dipelajari. 

Pengembangan kreativitas oleh seorang guru dalam suatu proses 

pembelajaran perlu dilakukan, mengingat dalam permasalahan fikih wanita 

masih banyak siswa yang belum memahaminya secara benar. Salah satu guru 

yang mengembangkan kreativitasnya dalam menjabarkan materi Fikih Wanita 

mengenai menstruasi adalah guru di SMK VIP Al Huda Kebumen, dengan 

mengkaji kitab Risalah Haidl. Di SMK VIP Al-Huda Kebumen, pembahasan 

tentang menstruasi ini tidak masuk dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

namun masuk pada Muatan Lokal yaitu untuk mata pelajaran Diniyah. Hal 

tersebut dilakukan karena pemberian materi yang berkaitan dengan 

permasalahan wanita sangatlah rumit, sehingga supaya siswa-siswa dapat 

memahami dengan baik, maka SMK VIP Al Huda Kebumen 

mengintegrasikan pelajaran Pondok Pesantren Al-Huda Kebumen ke dalam 

kurikulum sekolah yang kemudian tertuang di dalam mata pelajaran Diniyah.
5
 

Sekolah SMK VIP Al-Huda Kebumen memiliki tiga guru yang 

mengampu mata pelajaran Diniyah untuk setiap tingkatan kelas. Dalam hal 

ini, Bapak Makhsun merupakan guru pengampu untuk kelas XII. Selaku guru 

yang mengampu mata pelajaran Diniyah selama tiga tahun, Bapak Makhsun 

sudah mengetahui betul karakter siswa-siswa yang telah dibimbingnya selama 

tiga tahun tersebut. Dalam menyampaikan pembelajaran, metode yang beliau 

                                                           
5
 Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, Bapak Ambang 

Indradi W. pada hari Sabtu, 6 Desember 2014. 
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gunakan adalah metode ceramah dan tanya jawab. Dalam ceramah beliau, 

seringkali dikaitkan antara materi yang sedang disampaikan dengan realita 

yang ada dalam masyarakat. Beliau juga berkreasi dengan menggunakan lagu 

sebagai sarana hafalan bagi siswa, hal tersebut dilatarbelakangi pengalaman 

beliau yang dahulu pernah menjadi santri, dan dalam menghafalkan materi 

pelajaran selalu dengan lagu.
6
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis 

perlu meneliti lebih jauh mengenai bagaimana kreativitas yang dilakukan oleh 

guru PAI dalam mengembangkan materi fikih wanita yang terfokus pada 

pembahasan menstruasi untuk siswa kelas XII SMK VIP Al Huda Kebumen 

dengan kajian kitab Risalah Haidl. 

B. Rumusan Masalah 

Dari berbagai uraian pada latar belakang, rumusan masalah yang 

akan dikaji dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kreativitas Guru PAI dalam mengembangkan materi fikih 

wanita (Menstruasi) melalui kajian kitab Risalah Haidl di kelas XII SMK 

VIP Al-Huda Kebumen? 

2. Bagaimana hasil yang dicapai Guru PAI dalam mengembangkan materi 

fikih wanita (Menstruasi) melalui kajian kitab Risalah Haidl di kelas XII 

SMK VIP Al-Huda Kebumen? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

                                                           
6
 Hasil wawancara dengan Bapak Makhsun, selaku guru mata pelajaran Diniyah di SMK 

VIP Al-Huda Kebumen, pada Hari Senin, 1 Desember 2014. 
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1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain : 

a. Untuk mengetahui kreativitas Guru PAI dalam mengembangkan 

materi fikih wanita (Menstruasi) melalui kajian kitab Risalah Haidl di 

kelas XII SMK VIP Al-Huda Kebumen. 

b. Untuk mengetahui hasil yang dicapai Guru PAI dalam 

mengembangkan materi fikih wanita (Menstruasi) melalui kajian kitab 

Risalah Haidl di kelas XII SMK VIP Al-Huda Kebumen. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari 

penelitian ini antara lain : 

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi para guru PAI dalam mengembangan materi fikih, terutama 

masalah yang berkaitan dengan menstruasi. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi sekolah 

  Penelitian ini bermanfaat sebagai informasi mengenai 

pentingnya kreativitas seorang guru dalam mengembangkan 

materi pembelajaran sebagai bekal pemahaman bagi peserta didik. 

2) Bagi Mahasiswa 

  Manfaat penelitian ini yaitu sebagai penyumbang 

pengetahuan dan wawasan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

kreativitas guru dalam pembelajaran di kelas. 
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3) Bagi peneliti 

  Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan baik 

secara teori maupun praktek dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Kajian Pustaka 

Hasil penelusuran yang telah dilakukan penulis terhadap skripsi dan 

buku-buku yang membahas tentang hadats besar (Menstruasi) ada banyak 

macamnya, berikut penulis paparkan hasil penelitian yang dianggap relevan 

dengan penelitian ini, bahwa penelitian yang dilakukan penulis berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

1. Skripsi yang berjudul “Upaya Madrasah dalam Meningkatkan 

Pemahaman Fikih Wanita  pada Siswa Kelas X MAN 2 Wates Kulon 

Progo Melalui Kegiatan Keputrian”. Oleh Prihastuti Semadi, Mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 

2010. Hasil penelitian dalam skripsi menunjukkan: (1) upaya yang 

dilakukan madrasah dalam meningkatkan pemahaman siswi tentang 

Fikih Wanita melalui kegiatan keputrian yaitu pertama mengutamakan 

pemberian materi yang sangat dibutuhkan siswa, kedua mengawasi 

jalannya kegiatan keputrian, ketiga melaksanakan kegiatan keputrian 

secara rutin, keempat menertibkan siswa yang tidak mengikuti kegiatan 

keputrian, kelima mengontrol perilaku keseharian siswi. (2) penyebab 

siswa melakukan pelanggaran yaitu masih banyak siswa yang tidak mau 

mengikuti kegiatan keputrian dan tidak tersampaikannya dengan baik 

materi keputrian sehingga siswa tidak dapat memahami materi yang 
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disampaikan. (3) Hasil yang dicapai setelah siswa mengikuti kegiatan 

keputrian kurang maksimal, masih banyak siswa yang belum memahami 

secara mendalam tentang Fikih Wanita karena banyaknya kendala di 

lapangan. Dari 36 siswa yang diwawancarai baru 64% siswa yang 

mampu memahami materi yang disampaikan pada kegiatan keputrian, 

sedangkan 36% siswa belum memahaminya. Dengan kata lain kegiatan 

keputrian belum berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang Fikih 

Wanita sesuai dengan yang diharapkan. 

Skripsi ini memfokuskan penelitiannya pada masalah usaha dalam 

meningkatkan pemahaman fikih wanita secara menyeluruh melalui 

kegiatan keputrian dengan objek kajiannya adalah siswa perempuan.
7
 

Perbedaannya dengan skripsi yang penulis susun yaitu pada materi fikih 

wanita yang dikaji, yaitu lebih fokus kepada menstruasi. Perbedaan yang 

lain yaitu objek penelitiannya, meneliti tentang kreativitas guru PAI 

dalam mengembangkan materi. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Rifa’atul Mufidah, Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, tahun 2011, 

yang berjudul “Kreativitas Guru dalam Mengembangkan Materi Fikih di 

Kelas IX E MTs Negeri Janten Temon Kulon Progo”. Hasil penelitian 

dalam skripsi ini menunjukkan: (1) Kreativitas guru dalam 

mengembangkan materi fikih berdasar ciri aptitude kurang kreatif karena 

hanya mampu meninjau persoalan dari perspektif yang berbeda, 

                                                           
7
 Prihastuti Semadi, “Upaya Madrasah dalam Meningkatkan Pemahaman Fikih Wanita  

pada Siswa Kelas X MAN 2 Wates Kulon Progo Melalui Kegiatan Keputrian”,  Skripsi, 

Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2010. 
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sedangkan berdasar ciri non aptitude-nya tidak menunjukkan adanya 

sikap yang kreatif karena menggunakan metode pembelajaran yang 

monoton. (2) Bentuk dukungan madrasah terhadap upaya kreatif guru 

ditunjukkan dengan menyadiakan berbagai fasilitas yang memadai selain 

itu mengikutsertakan dalam kegiatan workshop serta mengadakan dan 

ikut memprakarsai dalam kegiatan pelatihan/training dan menggiatkan 

kembali MGMP. 

Dalam skripsi ini dijelaskan mengenai materi fikih yang diajarkan kepada 

peserta didik dikreasikan oleh guru PAI supaya mudah dipahami. Namun 

pembahasan fikih dalam penelitian ini masih menyuluruh, belum ada 

spesifikasinya.
8
 Perbedaan dengan skripsi yang penulis susun adalah 

pada spesifikasi materi fikih wanita, penulis menfokuskan pada 

pembahasan menstruasi dan perbedaan lainnya yaitu lokasi penelitian. 

3. Skripsi yang berjudul “Kompetensi Profesional Guru dalam Usaha 

Pengembangan Materi Bahasa Arab di MAN Maguwoharjo”. Oleh Sinta 

Isthofa Haniek, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan tahun 2013. Hasil penelitian dalam skripsi 

ini menunjukkan: (1) Usaha pengembangan materi yang dilakukan oleh 

guru bahasa Arab di MAN Maguwoharjo dengan cara adaptasi yakni 

mengadakan modifikasi isi dengan cara menambah beberapa materi 

sehngga menjadikannya lebih sesuai dengan tujuan dan peserta didik. (2) 

Sumber belajar yang digunakan guru dalam menunjang proses 

                                                           
8
 Rifa’atul Mufidah, “Kreativitas Guru dalam Mengembangkan Materi Fikih di Kelas IX E 

MTs Negeri Janten Temon Kulon Progo”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

2011. 
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pembelajaran bahasa Arab berupa: a) Tempat atau lingkungan meliputi 

kelas dan perpustakaan, b) Orang atau narasumber meliputi guru, c) 

Objek meliputi benda sekitar ruangan kelas, d) Bahan cetak dan non 

cetak yang meliputi buku pelajaran Bahasa Arab karya Dr. Hidayat, LKS 

Hikmah, dan materi yang tersimpan dalam media pembelajaran. (3) 

Kelemahan dari pengembangan materu tersebut adalah materi terlalu 

meluas dan menuntut siswa untuk terus menghafal. Adapun kelebihan dri 

pengembangan materi tersebut adalah memperkaya pengetahuan siswa 

terkait bahasa Arab dan materi dekat dengan lingkungan siswa. 

Skripsi ini membahas tentang bagaimana usaha guru dalam 

mengembangkan materi pembelajaran terfokus pada pelajaran Bahasa 

Arab, di mana usaha guru dalam rangka mengembangkan materi 

pembelajaran itu termasuk dalam kompetensi profesional guru. 

Perbedaannya dengan skripsi penulis adalah pada spesifikasi kompetensi 

profesional guru yaitu kreativitas guru dalm mengembangkan materi 

pembelajaran, kemudian materi yang dikembangkan yaitu fikih wanita 

terkhusus pada materi menstruasi, dan berbedaan yang selanjutnya yaitu 

pada lokasi penelitian.
9
 

4. Skripsi yang ditulis oleh Ari Nurcahyati, Mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, tahun 2014 yang 

berjudul “Pengembangan Materi Pembelajaran Hadits Kelas VII di SMP 

Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta”. Hasil penelitian dalam 

                                                           
9
 Sinta Isthofa Haniek, “Kompetensi Profesional Guru dalam Usaha Pengembangan Materi 

Bahasa Arab di MAN Maguwoharjo”, Skripsi, Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, 2013. 
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skripsi ini menunjukkan: (1) Pengembangan materi pembelajaran mata 

pelajaran Hadits dilakukan melalui tiga tahap yaitu menentukan tema, 

mennetukan materi dan deskripsi materi, serta mengumpulkan bahan dan 

menyusun materi pembelajaran. Pemilihan materi pembelajaran Hadits 

kelas VII sudah dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa aspek, 

diantaranya adalah kesahihan (validitas), tingkat kepentingan, 

kebermaknaan, layak dipelajari, dan menarik minat. (2) Materi 

pembelajaran mata pelajaran Hadits sudah disusun dengan 

memperhatikan kriteria pengorganisasian materi pembelajaran yang 

efektif diantaranya adalah cakupan materi (scope), urutan materi 

(sequence), dan keterpaduan. Dalam menyusun materi pembelajaran 

Hadits, masih terdapat beberapa kekurangan diantaranya adalah (a) 

indikator pembelajaran tidak dicantumkan dalam buku, (b) tidak 

dilengkapi evaluasi, (c) dalam beberapa bab, penjabaran materi masih 

terlalu sedikit atau kurang mendalam dan (d) sumber buku atau daftar 

pustaka tidak dicantumkan.  

Skripsi ini menjelaskan tentang pengembangan materi hadits yang 

dilakukan oleh beberapa guru PAI di SMP Muhammadiyah Boarding 

School Yogyakarta. Ketika disandingkan dengan skripsi yang penulis 

susun, terdapat banyak perbedaan antara lain kreativitas guru yang 
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menjadi fokus penelitian penulis, kemudian pengembangan materi fikih 

wanita, dan lokasi penelitian.
10

 

Setelah melakukan tinjauan terhadap hasil penelitian di atas, secara 

spesifik belum ditemukan penelitian yang membahas tentang kreativitas guru 

dalam mengembangkan materi Fikih Wanita (Menstruasi) melalui kajian 

kitab Risalah Haidl untuk peserta didik kelas XII SMK VIP Al Huda 

Kebumen, sehingga penelitian ini patut dan layak diangkat untuk dilakukan 

penelitian lebih lanjut. Berdasarkan pengamatan peneliti, penelitian ini 

menempati posisi sebagai pelengkap penelitian sebelumnya. 

E. Landasan Teori 

1. Keativitas Guru  

Kualitas pendidikan, terutama ditentukan oleh proses 

pembelajaran yang berlangsung di ruang-ruang kelas.
11

 Dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran di dalam kelas, salah satu 

komponen pendidikan yang perlu dilirik adalah guru. Guru merupakan 

kreator proses pembelajaran di dalam kelas karena ia merupakan orang 

yang berperan dalam mengembangkan keadaan kelas, termasuk dalam 

mengembangkan materi pembelajaran.  

Dalam bukunya, Utami Munandar mengatakan bahwa 

kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru, 

                                                           
10

 Ari Nurcahyati, “Pengembangan Materi Pembelajaran Hadits Kelas VII di SMP 

Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, 2014. 
11

 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional..., hal. 156. 
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berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang ada.
12

 Kreativitas 

adalah interaksi antara sikap, proses, dan lingkungan di mana seseorang 

atau sekelompok  orang menghasilkan suatu karya yang dinilai baru dan 

berguna dalam konteks sosialnya.
13

 Namun, biasanya orang mengartikan 

kreativitas sebagai daya cipta, sebagai kemampuan untuk menciptakan 

hal-hal baru. Sesungguhnya apa yang diciptakan itu tidak perlu hal-hal 

yang baru sama sekali, tetapi merupakan kombinasi dari hal-hal yang 

sudah ada sebelumnya seperti halnya pengalaman yang sudah diperoleh 

selama hidupnya. Sehingga semakin banyak pengalaman dan 

pengetahuan yang dimiliki seseorang semakin memungkinkan untuk 

memanfatkan dan menggunakan pengalaman dan pengetahuan tersebut 

untuk menyibukkan diri secara kreatif.
14

 

Kreativitas memiliki dua ciri utama, yaitu aptitude dan non 

aptitude. Ciri-ciri yang termasuk aptitude terdapat lima sifat, yaitu:
15

 

a. Berfikir Lancar (fluency of thinking), yaitu kemampuan untuk dapat 

menghasilkan banyak gagasan atau ide. Dalam hal ini diperlukan 

kuantitas, bukan kualitas. 

b. Berfikir luwes (fleksibel), adalah kemampuan untuk memproduksi 

gagasan, jawaban dari sudut pandang yang berbeda-beda. 

                                                           
12

 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah : Panduan bagi 

Guru dan Orang Tua (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 1992), hal. 47. 
13

 Rahmat Aziz, Psikologi Pendidikan: Pengembangan Kreativitas dalam Praktik 

Pembelajaran (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hal. 12. 
14

 Utami Munndar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas…, hal. 47. 
15

 Utami munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas..., dalam Skripsi Rifa’atul 

Mufidah, “Kreativitas Guru..., hal. 17. 
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c. Berfikir original, yaitu mampu melahirkan ungkapan baru, membuat 

kombinasi yang tidak lazim. 

d. Ketrampilan merinci (elaboration), adalah mengembangkan suatu 

gagasan sehingga menjadi menarik. 

e. Ketrampilan menilai (mengevaluasi), yaitu meninjau suatu persoalan 

berdasarkan perspektif yang berbeda, menentukan patokan nilai 

tersendiri. 

Sedangkan ciri-ciri non aptitude atau lebih dikenal dwngan afeksinya 

adalah kepercayaan diri, keuletan, apresiasiestetik, dan kemandirian.
16

 

Kreativitas guru merupakan bagian dari pengembangan 

kompetensi profesional guru, itu berarti guru yang kreatif sudah tentu 

telah mengembangkan kompetensi profesional yang memang harus 

dimiliki oleh seorang guru. Seorang guru dikatakan profesional jika ia 

mampu menguasai keahlian dan ketrampilan teoritik dan praktik dalam 

proses pembelajaran serta mengaplikasikannya secara nyata. Supaya 

dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, seorang guru perlu 

mengetahui dan melaksanakan prinsip-prinsip mengajar, yaitu: 

a. Membangkitkan perhatian siswa pada materi yang diberikan serta 

dapat menggunakan berbagai media dan sumber belajar yang 

bervariasi. 

                                                           
16

 Utami munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, dalam Skripsi Rifa’atul 

Mufidah, “Kreativitas Guru..., hal. 18. 
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b. Membangkitkan minat siswa untuk aktif dalam berfikir serta mencari 

dan menemukan sendiri pengetahuan. 

c. Membuat urutan dalam pemberian pembelajaran dan penyesuaian 

dengan usia dan tahap tugas perkembangan siswa. 

d. Menghubungkan pelajaran yang diberikan dengan pengetahuan yang 

dimiliki siswa, agar siswa lebih mudah dalam memahami pelajaran 

yang diterimanya. 

e. Dalam menjelaskan unit pelajaran secara berulang-ulang sehingga 

tanggapan siswa menjadi jelas. 

f. Memperhatikan dan memikirkan hubungan antar mata pelajaran dan 

atau praktek nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

g. Menjaga konsentrasi belajar siswa dengan cara memberikan 

kesempatan berupa pengalaman secara langsung, 

mengamati/meneliti, dan menyimpulkan pengetahuan yang 

diperoleh. 

h. Mengembangkan sikap siswa dalam membina hubungan sosial, baik 

dalam kelas maupun di luar kelas. 

i. Menyelidiki dan mendalami perbedaan siswa individual agar dapat 

melayani siswa sesuai dengan perbedaannya tersebut.
17

  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas seseorang yaitu 

faktor individu dan lingkungan sekitarnya. Faktor individu yang 

mendukung berkembangnya kreativitas seorang guru adalah sikap 

                                                           
17

 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional..., hal. 29. 
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terbuka, berani bereksperimen, yang tak kalah penting adalah kemauan 

untuk mengoreksi diri sendiri dan selalu berupaya ke arah yang lebih 

baik. Serta faktor lingkungan di sekitar seorang guru dapat mendukung 

berkembangnya kreativitas seperti kebudayaan, adat istiadat, agama dan 

sebagainya. 

Salah satu penentu kualitas suatu pendidikan adalah guru yang 

kreatif, maka dari itu seorang guru harus senantiasa mengembangkan 

kreativitasnya dengan cara membaca dan belajar dari pengalaman. 

Namun, perlu diketahui, bahwa kreativitas tidak hanya perbuatan otak 

saja, melainkan juga varibel emosi serta kesehatan mental sangat 

berpengaruh terhadap lahirnya karya kreatif.
18

 Sehingga, guru yang 

kreatif  tidak lain adalah guru yang memiliki daya cipta, misalnya dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, 

atau pemberian evaluasi yang bervariasi. Secara rinci, kemampuan guru 

dalam mengembangkan kreativitas meliputi: 

a. Kreatif dalam mengembangkan materi pembelajaran dan sumbernya. 

b. Kreatif dalam mengembangkan metode dan strategi pembelajaran 

yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. 

c. Kreatif dalam memberikan evaluasi. 

d. Mampu memanfaatkan berbagai alat/media dan bahan yang ada di 

lingkungan sekitar untuk kegiatan pembelajaran.
19

 

                                                           
18

 Yeni Rachmwati, dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak Usia 

Taman Kanak-kanak (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 15. 
19

 Lihat Skripsi Rifa’atul Mufidah, “Kreativitas Guru dalam Mengembangkan..., hal 23. 
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e. Mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan kejadian yang 

terjadi dimasyarakat. 

Kreativitas  dapat lihat dengan menggunakan kriteria penentu. 

Kriteria tersebut menyangkut tiga dimensi yaitu dimensi proses, pribadi, 

dan produk kreativitas. Dengan menggunakan dimensi proses kreatif 

sebagai kriterianya, maka segala produk atau karya yang dilakukan atau 

dihasilkan itu dianggap sebagai produk kreatif.
20

 Dimensi pribadi 

meliputi kognisi atau bakat dan non kognisi yaitu sikap, minat, dan 

kualitas temperamental). Dan kriteria untuk produk kreatif ditunjukkan 

pada perbuatan, kinerja, atau karya seseorang, dalam bentuk barang atau 

gagasan. Dan untuk menilai produk kreatif, dapat dilakukan dengan 

menggunakan dua cara, yaitu analisis objek dan pertimbangan 

subjektif.
21

 Dan proses identifikasi kreativitas dalam penelitian ini 

adalah melalui pertimbangan subjektif dari peneliti. 

2. Mengembangkan Materi Pembelajaran  

Materi pelajaran merupakan penjabaran dari silabus yang sudah 

terfokuskan. Merancang materi pelajaran sebelum poses pembelajaran 

dimulai merupakan sesuatu yang penting untuk dilakukan oleh seorang 

guru. Keberhasilan guru dalam merancang sebuah materi pembelajaran 

akan menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran. Adapun 

                                                           
20

 Utami munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas..., dalam Skripsi Rifa’atul 

Mufidah, “Kreativitas Guru..., hal. 20. 
21

 Ibid. 
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prinsip-prinsip dalam mengembangkan materi pembelajran antara lain 

sebagai berikut.
 22

 

a. Orientasi pada tujuan dan kompetensi 

Dalam mengembangkan materi pembelajaran, hendaknya 

diarahkan untuk mencapai tujuan dan kompetensi siswa. 

b. Kesesuaian 

Materi pembelajaran harus sesuai dengan kondisi masyarakat, 

kebutuhan siswa dalam kehidupan sehari-hari, dan tingkat 

perkembangan siswa. 

c. Efektif dan Efisiensi  

Materi pembelajaran disusun dengan mempertimbangkan 

prinsip efisiensi dalam pendayagunaan dana, waktu, tenaga, dan 

sumber. 

d. Fundamental 

Fundamental berarti harus mengutamakan materi 

pembelajaran yang mendasar untuk membentuk kompetensi siswa, 

sehingga bahan lain yang di luar itu akan mudah diserap oleh siswa. 

e. Keluwesan 

Materi pembelajaran yang luwes mudah disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi yang ada. Dapat juga disesuaikan dengan hal-hal 

yang masih up-date di masyarakat. 

f. Berkesinambungan dan berimbang 

                                                           
22

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, dalam Skripsi Rifa’atul Mufidah, 

“Kreativitas Guru dalam Mengembangkan…, hal. 26-28. 
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Materi pembelajaran tersusun secara berkesinambungan yang 

memiliki hubungan fungsional dan bermakna sehingga materi 

pembelajaran akan terpadu, lengkap, dan menyeluruh. 

g. Validitas 

Materi pembelajaran telah teruji kebenarannya. Artinya guru 

harus menghindari untuk memberikan materi yang masih 

diperdebatkan  atau masih ambigu, sehingga menimbulkan salah 

persepsi atau salah tafsir. 

h. Keberartian 

Materi pembelajaran dapat bermanfaat bagi siswa yang dapat 

diukur dengan penggunaan kemampuan dalam bidang akademis pada 

jenjang selanjutnya, dan manfaatnya sebagai bekal untuk hidup sehari-

hari, sehingga dalam mempelajarinya siswa percaya bahwa ia akan 

mendapatkan penghargaan nantinya. 

i. Relevansi 

Materi pembelajaran harus relevan dan disesuaikan dengan 

tingkat kemampuan siswa, yang mana materi pembelajaran tersebut 

tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah, dan menyesuaikan dengan 

lingkungan setempat, serta kebutuhan di lapangan kerja. 

j. Kemenarikan 

Materi pembelajaran selain dapat menarik perhatian siswa 

juga dapat memotivasi siswa untuk terampil mengembangkan serta 

mendalami dari apa yang dipelajari disekolah. 
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k. Kepuasan  

Dalam memberikan materi tersebut nantinya dapat 

memperoleh nilai yang berarti dalam kehidupannya untuk 

dimanfaatkan dan diamalkan. 

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan oleh seorang guru dalam 

mengembangkan materi pembelajaran adalah: 

a. Lingkungan pembelajaran; pengembangan materi perlu disesuaikan 

dengan kondisi lingkungan sekitar, baik lingkungan alam maupun 

lingkungan sosial dari peserta didik. 

b. Tingkat ketergantungan pada guru; seorang guru yang kreatif maka 

dalam mengembangkan materi pembelajaran akan mengurangi 

ketergantungan antara peserta didik dengan gurunya. Misalkan, guru 

di dalam kelas hanya memberikan arahan atau gambaran umum 

tentang pembelajaran yang akan dilalui, guru memperdengarkan 

ceramah yang berisi materi yang berhubungan dengan mata 

pelajaran tersebut, kemudian siswa diminta memberikan komentar 

atau tanggapan. 

c. Ketersediaan materi; materi pembelajaran yang baru perlu 

pengembangan atau tidak, materi lama masih perlu diberikan kepada 

peserta didik atau tidak, itu semua dapat diketahui dengan strategi 

pembelajaran. 
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d. Cakupan pembelajaran; cakupan pembelajaran merupakan batasan 

yang dapat digunakan dalam menentukan pengembangan materi 

pembelajaran.
23

 

Seorang guru, selain memilih materi pembelajaran, tetapi juga 

harus dapat menentukan sumber belajar dalam setiap mata pelajaran yang 

akan diberikan. Penentuan sumber belajar harus sesuai atau relevan 

dengan materi pembelajaran. Berbagai sumber belajar yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran antara lain: 

a. Bahan (material), yaitu semua yang mengandung pesan 

pembelajaran. 

b. Orang (people), yaitu yang menyampaikan pembelajaran secara 

langsung. 

c. Lingkungan (setting), yaitu ruangan atau tempat ketika sumber-

sumber dapat berinteraksi dengan para siswa. 

d. Aktivitas (aktivities), yaitu sumber belajar yang mengkombinasi 

antara satu teknik dengan sumber lain untuk memudahkan belajar.
24

 

3. Konsep Pemahaman 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pemahaman berasal 

dari kata paham yang berarti benar atau tahu benar. Sehingga, 

pemahaman dapat diartikan sebagai proses, perbuatan, cara untuk 

mengerti benar atau mengetahui benar. Seorang siswa dikatakan paham 
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terhadap suatu mata pelajaran yang telah disampaikan adalah ketik siswa 

tersebut sudah mengaktualisasikan dalam kehidupan siswa. 

Menurut Anas Sudijono, pemahaman adalah kemampuan 

seseorang untuk memahami sesuatu setelah sesuatu diketahui dan diingat. 

Dengan demikian, seorang siswa dikatakan paham apabila siswa 

mengetahui dan melihatnya dari berbagai segi, karena pemahaman 

merupakan jenjang lebih tinggi dari ingatan atau hafalan.
25

 Sehingga 

seseorang dapat dikatakan paham apabila ia mampu menangkap makna 

dari suatu konsep, memanfaatkan dan dapat mengaitkan antara 

pengalaman, pengetahuan, dengan kenyataan.
26

 

Dalam bidang pendidikan, pemahaman sangat besar peranannya 

terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Pengetahuan dan pemahaman 

adalah modal utama dalam melaksanakan pembelajaran kontekstual. Dari 

berbagai pemaparan di atas, dapat penulis simpulkan  bahwa pemahaman 

adalah aktivitas penting yang harus dimiliki oleh seorang siswa agar ia 

mampu untuk mengaktualisasikan pemahamannya dengan permasalahan 

nyata di dalam hidupnya. 

4. Fikih Wanita 
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 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, dalam Skripsi R. Moehamad Lukman 
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Fikih wanita merupakan salah satu cabang dari pembahasan 

fikih. Pembahasan  fikih wanita meliputi hal-hal yang berhubungan 

dengan wanita terkhusus lagi yaitu membahas tentang masalah ibadah, 

seperti; thaharoh, sholat, tawattu’, puasa, zakat, haji, nikah, talak, 

radha’ah, aqiqah, walimah, wasiat, faraidl, aiman, dan birrul walidain. 

Salah satu pembahasan dalam fikih wanita adalah thaharah. 

Thaharah merupakan bab yang menjelaskan bagaimana bersuci dari 

hadats, baik hadats besar maupun kecil. Pembahsan mengenai hadats itu 

sangat luas, di dalam pembahasan hadast besar misalnya, akan 

disinggung macam-macam hadats besar dan bagaimana cara 

mensucikannya, salah satu pembahasan hadats besar yaitu menstruasi. 

Menstruasi merupakan bagian kecil bab yang dibahas dalam fikih 

wanita. Di dalamnya terdapat beberapa pembahasan lagi, yaitu istih{a>d{ah  

dan nifas. Menstruasi atau haid merupakan kodrat seorang perempuan 

yang tidak dapat dihindari dan sangat erat kaitannya dengan aktifitas 

ibadahnya sehari-hari.
27

 Sebagaimana firman Alloh yang tertuang di 

dalah Q.S Al-Baqarah: 222 yang berbunyi: 

                          

                              

                
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“Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang 

haid. Katakanlah: "Itu adalah sesuatu yang kotor". Karena itu jauhilah 

istri pada waktu haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka 

suci. Apabila mereka telah suci, campurilah mereka sesuai dengan 

(ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, Allah 

menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang 

mensucikan diri.
28

 

 

 

Pada masa Jahiliyyah, haid dianggap sebagai sesuatu yang 

menjijikkan dan harus dipikul kaum wanita. Pada masa itu, orang Yahudi 

tidak memperlakukan secara manusiawi terhadap istrinya yang sedang 

haid. Mereka mengusirnya dari rumah, tidak mau mengajak tidur dan 

makan makan bersama. Sementara orang Nasrani mempunyai kebiasaan 

menggauli istrinya dikala haid.
29

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian 

lapangan (field Research) yaitu penelitian dengan terjun langsung di 

tempat penelitian untuk terlibat secara langsung dengan objek penelitian. 

Sedangkan menurut jenis datanya termasuk deskriptif kualitatif . Metode 

penelitian kualitatif merupakan metode yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alami 

di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
30

 Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan penelitian secara langsung pada kegiatan 

pembelajaran untuk Mata Pelajaran Diniyah yang membahas mengenai 
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masalah Istih}ad}ah dengan menggunakan Kitab Risalah Haidl di Kelas 

XII SMK VIP Al-Huda Kebumen. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sosiologi 

pendidikan. Dalam penelitian ini, peneliti mengamati interaksi guru untuk 

Mata Pelajaran Diniyah kelas XII SMK VIP Al-Huda Kebumen dan siswa 

kelas XII AMK VIP Al-Huda Kebumen, serta metode yang digunakan 

oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

3. Metode Penentuan Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian merupakan orang atau apa saja yang 

menjadi sumber data penelitian.
31

 Subjek penelitian ini adalah guru Mata 

Pelajaran Diniyah kelas XII SMK VIP Al-Huda Kebumen dan siswa 

kelas XII SMK VIP Al Huda Kebumen. Guru  yang membimbing yaitu 

Bapak Makhsun.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah dalam 

penelitian ini, maka penulis menggunakan metode pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Metode pengamatan (Observasi) 

Metode pengamatan (Observasi) merupakan teknik 

pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan secara 
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sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.
32

. Observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalan observasi nonpartisipan yaitu 

peneliti mengamati secara langsung objek penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengamati setiap kegiatan pembelajaran di 

kelas XII SMK VIP Al-Huda Kebumen untuk Mata Pelajaran 

Diniyah yang diampu oleh Bapak Makhsun. Metode ini digunakan 

untuk mengetahui kreativitas guru dalam mengembangkan materi 

fikih wanita (menstruasi) melalui kajian kitab Risalah Haidl. 

b. Metode Wawancara (Interview) 

 Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu 

yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

memberikan pertanyaan, dan terwawancara yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut.
33

 Wawancara yang digunakan 

dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu wawancara terstruktur 

dan wawancara dengan teknik snowbolling. Wawancara terstruktur 

merupakan wawancara bebas di mana peneliti hanya menggunakan 

garis-garis besar permasalahan yang akan diteliti sebagai pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana guru dalam mengembangan materi pembelajaran secara 

kreatif. Dalam hal ini, narasumber yang akan peneliti wawancara 
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adalah Guru PAI untuk Mata Pelajaran Diniyah kelas XII SMK VIP 

Al-Huda yaitu Bapak Makhsun. 

 Wawancara yang kedua yaitu wawancara dengan teknik 

snowbolling yaitu wawancara dengan memilih sampel yang akan 

diwawancara hingga titik jenuh, maksudnya ketika wawancara 

tersebut mendapatkan jawaban yang kurang lebih sama, maka 

wawancara tersebut dapat dianggap cukup, sehingga wawancara ini 

tidak menentukan banyaknya sumber yang diwawancaraai. Sampel 

atau yang akan diwawancarai dengan menggunakan teknik 

snowbolling adalah siswa SMK VIP Al Huda kelas XII. Tujuan dari 

wawancara ini yaitu untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai 

materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru.  

c. Metode Dokumentasi 

 Metode dokumentasi merupakan cara pengumpulan data 

melalui peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan juga termasuk 

buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan 

lain-lain yang berhubungan dengan masalah dan tujuan penelitian.
34

 

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data mengenai data sekolah yang meliputi letak 

geografis SMK VIP Al Huda Kebumen, sejarah berdirinya, visi dan 

misi sekolah, jumlah guru dan karyawan, struktur organisasi, serta 

sarana dan prasarana sekolah. 

                                                           
34

 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metodologi Penelitian Survai (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, cet. II, 2000), hal. 167. 



28 
 

5. Analisis Data 

 Dalam penelitian kualitatif, proses analisis data terdiri dari 

beberapa langkah, antara lain : 

a. Melakukan reduksi data, yaitu proses berfikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan yang 

tinggo. Dalam proses reduksi data, peneliti merangkum berbagai data 

yang telah didapat, mengambil data yang pokok dan penting, serta 

membuat kategorisasi.  

b. Penyajian data, menyajikan data dalam penelitian kualitatif yaitu 

dalam bentuk uraian singkat dengan tujuan untuk memudahkan 

memahami data dan merencanakan kerja selanjutnya sesuai dengan 

pemahaman data yang telah didapat. 

c. Melakukan verifikasi/penarikan kesimpulan, tahap akhir dalam 

analisis data kualitatif adalah mengambil kesimpulan terhadap data 

yang telah didapat dan dianalisis.
35

 

6. Uji Keabsahan Data 

 Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas. Cara pengujian kredibilitas data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi merupakan pengecekan data 

dari berbagai sumber, berbagai cara, dan berbagai waktu. Triangulasi 

yang dignakan dalam penelitian in meliputi: 
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a. Triangulasi sumber, merupakan pengujian data yang dilakukan 

dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. 

Dalam penelitian ini, sumber penelitiannya adalah guru PAI yang 

mengampu mata pelajaran Diniyah yang terfokus pada kajian Risalah 

Haidl  dan peserta didik kelas XII SMK VIP Al Huda Kebumen, data 

yang telah diperoleh, dianalisis, dan disimpulkan oleh peneliti , maka 

akan dicocokkan atau diminta kesepakatan kepada kedua sumber. 

b. Triangulasi teknik, bertujuan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti mengecek 

data  yang diperoleh dari hasil observasi dengan wawancara kepada 

sumber yang sama.
36

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan kemudahan gambaran umum skripsi, maka dalam 

sistematika pembahasan ini, penulis menuliskan bahwa penyusunan skripsi 

ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, inti, dan akhir. 

Bagian awal berisi halaman surat pernyataan, halaman persetujuan 

skripsi, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar abstrak, 

daftar isi, pedoman transliterasi, daftar table, dan daftar gambar.  

Bagian inti berisi uaraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

hingga penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan 

yang saling keterkaitan antar satu bab dengan yang lain. Pembahasan pada 
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BAB I berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penilitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Pembahasan pada BAB II yaitu deskripsi mengenai gambaran umum 

SMK VIP Al-Huda Kebumen. Pembahasan pada bab ini difokuskan pada hal-

hal yang berkaitan dengan letak geografis, sejarah berdirinya, dasar serta 

tujuan pendidikan, struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan, 

serta keadaan sarana dan prasarana. deskripsi tersebut bermanfaat bagi 

peniliti untuk mengetahui mengetahui kondisi dan latar belakang tempat 

penilitian. 

Setelah membahas gambaran umum lembaga pendidikan, Pembahasan 

pada BAB III ini yaitu berkenaan dengan pemaparan data dan analisis data 

SMK VIP Al-Huda yang meliputi kreativitas guru dalam mengembangkan 

materi menstruasi melalui kajian kitab Risalah Haidl bagi peserta didik SMK 

VIP Al-Huda Kebumen. Pada bagian ini, uraian difokuskan pada apa saja 

kreativitas yang dilakukan oleh guru Mata Pelajaran Diniyah di SMK VIP 

AL-Huda Kebumen dalam menyampaikan materi pelajaran. Kemudian 

pembahasan serta hasil yang raih oleh Guru PAI yang dapat diukur dengan 

melihat seberapa besar pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  
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Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah BAB IV. Bagian ini 

berisi kesimpulan dan hasil penilitian serta saran-saran dari penulis terhadap 

penelitiannya. Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka dan 

lampiran terkait dengan penilitian tersebut. 



77 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dipaparkan hasil penelitian pada BAB III yaitu mengenai 

bentuk kreativitas Guru PAI dalam mengembangkan materi Fikih Wanita 

melalui kajian Kitab Risalah Haidl di SMK VIP Al-Huda Kebumen, serta 

hasil yang dicapai Guru PAI dalam mengembangkan materi Fikih Wanita 

yang terdapat dalam Kitab Risalah Haidl, maka penulis dapat menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pembahasan mengenai Fikih Wanita melalui kajian Kitab Risalah Haidl 

masuk dalam Mata Pelajaran Diniyah sebagai mata pelajaran muatan 

lokal di kelas XII SMK VIP Al-Huda Kebumen, dengan Bapak Makhsun 

sebagai Guru Mata Pelajarannya. Dalam satu minggu, pembelajaran ini 

diberikan dengan alokasi dua jam pelajaran (satu kali pertemuan) untuk 

setiap kelasnya. Untuk kelas XII A, Mata Pelajaran Diniyah dilaksanakan 

pada Hari Sabtu, jam ke-3 dan 4 yaitu pukul 08:10-09:10 WIB, untuk 

kelas XII B yaitu pada hari Kamis jam ke-1 dan 2, bertepatan pada pukul 

07:00-08:10 WIB. Mata Pelajaran Diniyah kelas XII C diberikan pada 

Hari Sabtu jam ke-9 dan 10 mulai pukul 11:00-12:00 WIB, untuk kelas 

XII D dijadwalkan pada Hari Sabtu jam ke-6 dan 7 yaitu pukul 10:00-

11:00, kemudian untuk kelas XII E pada Hari Sabtu jam pertama dan 

kedua, dan yang terakhir yaitu kelas XII F jadwalnya yaitu Hari Senin 

jam ke-4 dan 5 atau dimulai pada pukul 09:15-10:15 WIB. Dalam setiap 



78 
 

pertemuan, antara satu kelas dan kelas lainnya dalam satu minggu materi 

yang disampaikan hampir sama, namun cara menyampaikannya berbeda-

beda, terutama evaluasi yang diberikan oleh Bapak Makhsun, jenis soal 

analisis yang berbeda dan disesuaikan dengan kondisi riil kehidupan para 

siswa. Metode yang selalu digunakan oleh Bapak Makhsun dalam 

menyampaikan materi salah satunya adalah metode ceramah, kemudian 

metode yang sering kali digunakan yaitu tanya jawab, serta menunjuk 

salah satu siswa untuk mengerjakan soal dan menganalisisnya. 

2. Hasil yang dicapai oleh Bapak Makhsun dalam mengembangkan materi 

Fikih Wanita yang dilakukan dengan sumber belajar utama adalah Kitab 

Risalah Haidl di kelas XII SMK VIP AL-Huda terlihat pada aspek 

kognisi yaitu ketika Bapak Makhsun memberikan pertanyaan, maka 

dengan antusias mereka menganalisis serta menjawab pertanyaan, 

walaupun tidak semua jawaban yang disampaikan adalah benar. Siswa 

kelas XII semua mampu menghafal pembagian golongan mustah}ad}ah 

yang selalu mereka hafalkan dengan melakukannya sebelum pemberian 

materi dimulai. Bagi siswa putri, dengan adanya kreativitas yang 

dilakukan Bapak Makhsun dalam menyampaikan materi pembelajaran, 

membuat mereka mudah memahami dan dengn kepahaman itu maka 

mereka dengan mudah dan yakin menerapkannya dalam praktik sehari-

hari saat mereka mengalami menstruasi ataupun istih}ad}ah. 

B. Saran 

1. Untuk Guru Mata Pelajaran Diniyah 
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a. Pembelajaran yang menarik dan tidak monoton perlu dilakukan setiap 

kali pembelajaran supaya apa yang disampaikan oleh seorang guru 

dapat dipahami secara mendalam oleh siswa dengan harapan supaya 

dalam mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari mereka akan 

merasa yakin dan mantap. 

b. Selalu belajar dan berusaha dalam mengembangkan kreativitas 

sebagai modal menyampaikan materi pembelajaran selain 

mengetahui secara mendalam materi yang akan disampaikan tersebut. 

c. Terus beranggapan bahwa dengan kreativitas dalam menyampaikan 

materi pembelajaran akan membuat suasana kelas lebih hidup dan 

menyenangkan bagi siswa dan guru, sehingga pembelajaran tidak 

akan terasa sebagai beban. 

2. Untuk Siswa Kelas XII SMK VIP Al-Huda Kebumen 

a. Mampu mengaplikasikan pengetahuan yang telah didapatkan dalam 

setiap pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk 

kecintaan kepada Allah SWT. 

b. Memberikan atau mengenalkan ilmu yang telah didapat kepada 

keluarga ataupun teman yang memang belum mengetahui hukum 

ataupun permasalahan tentang haid, istih{ad{ah, atau nifas. 

c. Senantiasa memperkaya pengetahuan mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan permasalahan perempuan dengan membaca 

ataupun belajar dari pengalaman orang lain. 
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C. Kata Penutup 

Syukur Alhamdulillah tertuju pada Allah SWT. yang telah 

memberikan pertolongan serta kemudahan kepada penulis dalam proses 

menyusun skripsi ini. Akhirnya penulis telah menyelesaikan skripsi ini. 

Dalam melalui proses tersebut, banyak pembelajaran yang penulis dapatkan 

sebagai pengalaman yang berharga.  

Penulis berharap semoga skripsi yang telah penulis susun ini dapat 

memberikan manfaat dan barokah bagi siapa saja yang membacanya. Tidak 

lupa penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu, 

mendukung, dan ikut serta dalam proses penyusunan skripsi ini. Semoga 

Allah melimpahkan karuniaNya kepada kita semua.  

Tak dapat dipungkiri, bahwa skripsi yang penulis susun masih jauh 

dari kesempurnaan. Namun, ada banyak hikmah dibalik ketidaksempurnaan. 

Untuk itu, penulis mengharapakan kritik dan saran yang membangun demi 

kebaikan dalam menyusun penelitian selanjutnya. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Untuk Guru Mata Pelajaran Diniyah kelas XII SMK VIP Al-Huda 

Kebumen 

a. Apakah Bapak menggunakan sumber belajar (buku) selain yang telah 

ditentukan oleh sekolah? 

b. Menstruasi merupakan hal yang hanya dialami oleh kaum perempuan, 

mengapa yang mengajar pelajaran ini laki-laki? 

c. Pernahkah bapak mendatangkan narasumber perempuan (orang yang lebih 

berpengalaman)? 

d. Apakah bapak selalu mengaitkan pembelajaan dengan kehidupan sehari-

hari? 

e. Pernahkah bapak menggunakan alat peraga dalam pembelajaran? 

Misalnya seperti video tentang menstruasi? 

f. Sebelum pembelajaran, apa yang bapak persiapkan? 

g. Apakah bapak selalu menggunakan RPP sebagai acuan dalam proses 

pembelajaran? 

h. Apakah bapak selalu meminta siswa untuk menyampaikan pendapat yang 

berkaitan dengan pembelajaran? 
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i. Seberapa sering bapak memberikan tugas atau PR kepada siswa? 

2. Untuk Siswa Kelas XII SMK VIP AL-Huda Kebumen 

a. Apakah kamu memahami dengan baik materi yang telah dijelaskan oleh 

guru? Ceritakanlah materi yang telah diberikan yang masih kamu ingat. 

b. Apakah kamu menyukai cara yang digunakan guru dalam menyampaikan 

pembelajaran? Mengapa? 

c. Apakah kamu tertarik dengan materi yang disampaikan oleh guru? Apa 

alasannya? 

d. Apakah kamu selalu belajar sebelum pelajaran ini dimulai? Kenapa? 

e. Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru? 

Mengapa? 

f. Apakah kamu selalu memperhatikan penjelasan guru? 

g. Apakah kamu pernah mengantuk ketika pelajaran ini? Mengapa? 

h. Pernahkah kamu bertanya tentang materi yang belum kamu ketahui? 

i. Apakah kamu pernah memberikan informasi kepada orang lain yang 

belum mengerti tentang masalah haid? 
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j. Apa yang kamu lakukan dalam menyikapi kebiasaan haidmu? Sesuai 

dengan pengetahuan yang kamu dapatkan ataukah bertanya kepada arang 

yang lebih mengetahui? 

B. PEDOMAN OBSERVASI 

No Indikator Sub Indikator 

Penilaian 

dilakukan 

Tidak 

dilakukan 

1. 

Materi 

Pembelajaran 

Guru menggunakan sumber 

belajar yang bervariasi 

  

Guru mendatangkan 

narasumber yang mengalami 

haid (perempuan) 

  

Guru menghubungkan 

pelajaran dengan realitas 

yang terjadi di masyarakat 

  

2. 

Metode dan 

Strategi 

Pembelajaran 

Guru menggunakan alat 

peraga dalam penyampaian 

materi 
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Guru menjelaskan materi 

secara berulang-ulang 

sehingga siswa menjadi 

paham 

  

Guru menyampaikan materi 

secara berurutan sesuai 

silabus pembelajaran 

  

Guru berinteraksi tanya 

jawab kepada siswa berupa 

pengalaman langsung yang 

dialami siswa 

  

Guru mampu menarik 

perhatian siswa terhadap 

materi yang diberikan 

  

3. 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Guru memberikan pre-test 

dan post-test 

  

Guru memberikan penugasan 

berupa PR (Pekerjaan 

Rumah) 
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4. 

Penggunaan 

Media/Alat 

Pembelajaran 

Guru memanfaatkan media 

pembelajaran yang ada 

  

Guru menciptakan media 

pembelajaran 

  

  

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Dokumen terkait letak geografis SMK VIP Al-Huda Kebumen, sejarah 

berdirinya SMK VIP Al-Huda Kebumen, Visi, Misi, dan Tujuan SMK VIP 

Al-Huda Kebumen, Keadaan Pendidik, Peserta Didik, dan Sarana Prasarana di 

SMK VIP Al-Huda Kebumen, Struktur Organisasi SMK VIP Al-Huda 

Kebumen. 

2. Dokumen terkait sumber belajar utama mata pelajaran Diniyah yaitu Kitab 

Risalah Haidl. 
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CATATAN OBSERVASI 1 

 

Hari/tanggal : Kamis, 27 November 2014 

Waktu  : 08:00 – 10:00 WIB 

Lokasi  : Kantor Tata Usaha SMK VIP Al-Huda Kebumen 

 

Mata Pelajaran Diniyah di SMK VIP Al-Huda Kebumen memiliki alokasi 

60 (enam puluh) menit untuk satu kali pertemuan atau dua jam pelajaran dalam satu 

minggu untuk semua kelas. Guru untuk mata pelajaran Diniyah di SMK VIP Al-Huda 

Kebumen berbeda-beda tiap tingkatan kelasnya. Untuk kelas XII dibimbing oleh 

Bapak Makhsun.  

Bapak Makhsun memiliki jadwal mengajar di SMK VIP Al-Huda Kebumen 

hanya tiga hari, yaitu Senin, Kamis, dan Sabtu. Pada Hari Sabtu, dijadwalkan empat 

kali pertemuan di kelas XII A, XII C, XII D, dan XII E. Kelas XII A atau XII Farmasi 

A Pelajaran Diniyah pada hari Sabtu, dimulai pukul 08:10 WIB dan berakhir pukul 

09:10 WIB. Kelas XII C (XII Farmasi C) dimulai pukul 11:00 hingga 12:00. Kelas 

XII D (XII Keperawatan A) memiliki jadwal pukul 10:00 dan berakhir pukul 11:00 

WIB. Dan untuk kelas XII E (XII Keperawatan B) pelajaran Diniyah dimulai pada 

pukul 07:00-08:10 WIB. 
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Alokasi waktu untuk sekali tatap muka dalam menyampaikan materi adalah 

60 (enam puluh) menit. Jadwal mengajar Bapak Makhsun dalam satu minggu yaitu 

pada hari Senin, Kamis, dan Sabtu. 
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CATATAN OBSERVASI 2 

 

Hari/tanggal : Sabtu, 29 November 2014 

Waktu  : 10:00 – 11:00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas XII D SMK VIP Al-Huda Kebumen 

 

Pembelajaran di ruang Kelas XII D dimulai pukul 10:09 WIB dan diikuti 

oleh 24 (dua puluh empat) siswa putri dan dua siswa putra. Kelas XII D berada di 

lantai dua, tepat berada di atas kantor guru. Kelas XII D merupakan kelas yang 

jurusannya adalah Keperawatan.  

Sebelum memulai pembelajaran, terlebih dahulu Bapak Makhsun 

mengucapkan salam, yang kemudian dilanjutkan dengan memimpin doa. Setelah 

berdoa, Beliau mangajak siswa untuk menghafalkan golongan mustah}ad}ah dengan 

metode bernyanyi menggunakan lagu. Siswa terlihat antusias dan bersemangat dalam 

melagukan golongan mustah}ad}ah, banyak juga siswa yang sudah hafal karena tanpa 

melihat buku mereka tetap dapat mengikuti. Kemudian, setelah lagu berakhir, Bapak 

Makhsun menunjuk salah satu siswa untuk maju ke depan kelas, diberikan sebuah 

spidol, kemudian Beliau memberikan soal secara spontan “jika ada seorang wanita 

yang memiliki kebiasaan haid yaitu delapan hari. Kemudian, pada bulan selanjutnya, 

wanita tersebut mengeluarkan darah selama tiga puluh hari tanpa henti. Masuk 

dalam golongan mustah}ad}ah mana wanita tersebut? Manakah darah yang terhitung 

haid dan mana yang terhitung istih}ad}ah?” 

Di depan kelas, siswa yang telah ditunjuk tadi diharuskan menguraikan 

pertanyaan dalam sebuah gambaran di papan tulis, kemudian siswa tersebut 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh Bapak Makhsun. Ada satu pertanyaan 

yang membuat siswa tersebut bingung, yaitu mengenai masuk golongan manakah 
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wanita tersebut. Mengetahui siswanya bingung, Bapak Makhsun membantu 

memberikan hal-hal yang berhubungan dengan golongan mustah}ad}ah.  

Pada saat seperti itu, siswa lainnya banyak yang tidak memperhatikan 

teman mereka yang sedang diberikan evaluasi oleh bapak Makhsun, banyak dari 

mereka yang bercerita sendiri dan tidur-tiduran. Dan peneliti tidak melihat 

ketegasan Bapak Makhsun dalam menegur siswa yang tidak memeperhatikan apa 

yang sedang dilakukan beliau. 
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CATATAN OBSERVASI 3 

 

Hari/tanggal : Sabtu/29 November 2014 

Waktu  : 11:11-12:00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas XII Farmasi C 

 

Hal yang dilakukan oleh Bapak Makhsun dalam memulai pembelajaran, 

sama persis dengan yang dilakukan di kelas XII D yaitu kelas sebelunnya. Yang jelas 

membedakan adalah soal evaluasi yang diberikan oleh Bapak Makhsun kepada siswa. 

Karena beliau tidak melihat soal dari buku, tapi langsung secara spontanitas dalam 

memberikan pertanyaan.  

Bapak Makhsun akan menjelaskan kembali jawaban dari pertanyaan yang 

beliau berikan setelah siswa yang dievaluasi selesai menjawab. Dalam pertemuan kali 

ini, Bapak Makhsun memberikan evaluasi yang berkaitan dengan mandi besar. 

Kemudian beliau menanyakan sebab-sebab mandi besar. Dan bagaimana niatnya.  
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CATATAN OBSERVASI 4 

 

Hari/tanggal : Senin, 1 Desember 2014 

Waktu  : 09:39-10:15 

Lokasi  : Ruang Kelas XII F 

 

Kelas XII F atau kelas XII Kimia Industri, beranggotakan 20 siswa, yang 

terdiri dari 11 siswa putri dan 9 siswa putra. Sebenarnya, jadwal untuk mata pelajaran 

Diniyah di kelas ini dimulai pada pukul 09:15 WIB, namun, pada saat itu, mata 

pelajaran sebelumnya belum selesai, hingga peneliti dan Bapak Makhsun harus 

menunggu di depan kelas. Setelah memasuki kelas, siswa kelas tersebut kelihatan 

sangat letih karena ternyata sebelum pelajaran diniyah, mereka dihadapkan dengan 

mata pelajaran hitungan. 

Begitu pelajaran Diniyah dimulai, terlihat beberapa kepala tergeletak di atas 

meja, karena saking letihnya. Suasana kelas sepi, dan hanya suara Bapak Makhsun 

yang senantiasa berdengung menyampaikan materi golongan mustah}ad}ah ke enam 

yaitu Mu’tadah Gairu Mumayyizah Z|a>kiran Li’adatiha> Qadran Lawaqta>n. Untuk 

memeriahkan suasana, Bapak Makhsun meminta salah satu siswa maju untuk 

menyelesaikan evaluasi yang diberikan Bapak Makhsun. 

Keadaan peserta didik yang sudah lelah dan jenuh, menjadikan salah satu 

faktor penghambat masuknya pengetahuan dengan mudah ke dalam otak. Perlu 

adanya strategi untuk membangkitkan suasana ceria dan semangat supaya anak lebih 
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aktif dan semangat. Namun, hal yang dilakukan Bapak Makhsun membuat mereka 

semakin bosan dan mengantuk. 
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CATATAN OBSERVASI 5 

 

Hari/tanggal : Kamis, 4 desember 2014 

Waktu  : 07:10-08:10 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas XII B 

 

Menghafalkan golongan mustah}ad}ah dengan menggunakan lagu adalah 

suatu rutinitas yang harus dilakukan sebelum memulai pembelajaran untuk Mata 

Pelajaran Diniyah. Selama peneliti melakukan penelitian, hal tersebut selalu 

dilaksanakan dengan pengulangan tiga kali. Hal tersebut salah satu yang membuat 

siswa bersemangat, terlebih lagi di kelas XII B yang mendapatkan jadwal Pelajaran 

Diniyah jam pertama. 

Materi yang disampaikan oleh Bapak Makhsun di kelas XII B ini, tidak 

hanya materi pembagian mustah{a>d{ah saja, tetapi juga bagaimana cara niat mandi bagi 

orang memiliki hadats besar seperti haid, nifas, keluar air mani, dan jinabah. Salah 

seorang siswa putra diminta untuk melafadzkan niat mandi dari hadats besar, 

termasuk hadats haid dan nifas. Walaupun seorang laki-laki tidak mengalami haid, 

nifas maupun istih{a>d{ah, tetapi mereka harus mengetahui niat mandi dari hadats besar, 

sebagai bekal untuk kehidupan masa depan mereka 

Tidak hanya materi yang ada di dalam buku saja yang disampaikan, namun 

perlu juga menyampaikan hal-hal yang terkait dan penting untuk diketahui oleh 

siswa. Itulah yang sering dilakukan oleh Bapak Makhsun disela-sela menyampaikan 

materi pembelajaran. Dengan gaya khas beliau yaitu berceramah, Bapak Makhsun 

senantiasa menyampaikan apa yang beliau ketahui dengan sabar walaupun terkadang 

siswa banyak yang tidak mendengarkannya. 
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CATATAN OBSERVASI 6 

 

Hari/tanggal : Sabtu, 6 Desember 2014 

Waktu  : 07:10-08:10 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas XII E 

 

Pada saat pembelajaran di kelas XII E yaitu di kelas dengan jurusan 

keperawatan, siswa putra yang peneliti lihat hanya ada dua siswa. Dua siswa tersebut 

duduk pada bagian belakang, untuk bangku lainnya dipenuhi oleh siswa putri. Dan 

hari itu, mereka akan membahas tentang waktu mandinya orang yang mengalami 

istih}ad}ah.  

Bapak Makhsun memberikan pertanyaan kepada semua siswa mengenai 

“Ketika seorang wanita telah suci pada pukul 17:55 WIB, padahal waktu masuknya 

Shalat Maghrib adalah pukul 18:00. Apakah ia wajib Shalat „Asar?” dan salah satu 

siswa menjawab spontan “Iya wajib Pak”. “Mengapa?” Bapak Makhsun kembali 

bertanya. Namun, siswa yang bernama Syarifudin terdiam untuk memikirkan 

jawabannya, yang kemudian ditertawakan oleh seisi kelas, karena tadi iya menjawab 

sekenanya saja.  

Namun tak lama kemudian, ada salah satu temannya yang membantu 

menjawab “karena dalam waktu lima menit itu masih bisa digunakan untuk takbira>tul 

ihram”. “Iya betul pak, tadi saya mau menjawab seperti itu pak”, begitu Syarifudin 
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menjawab, dan sudah pasti mendapat sorakan dari temannya. Pak Makhsun kemudian 

bertanya lagi “Apakah waktu lima menit masih bisa untuk melaksanakan rukun-rukun 

shalat?”, dengan cepatnya Syarifudin menjawab “Bisa dong pak”. Dan akhirnya 

Syarifudin diminta maju untuk mempraktikkan Shalat „Asar dengan durasi waktu 

lima menit. 
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CATATAN OBSERVASI 7 

 

Hari/tanggal : Sabtu, 6 Desember 2014 

Waktu  : 08:15-09:10 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas XII A 

 

Pembelajaran di kelas XII A atau jurusan Farmasi, pada hari ini merupakan 

pertemuan terakhir untuk mata pelajaran Diniyah. Untuk pertemuan terakhir, Bapak 

Makhsun sengaja memberikan materi ulasan dari materi awal yaitu haid, hingga 

materi akhir yaitu pembagian golongan mustah}ad}ah. Beliau menampilkan slide yang 

berisi rangkuman materi dan sedikit video sebagai hiburan, namun tetap menyangkut 

materi pembelajaran. 

 Ditengah perjalanan dalam menyampaikan materi, Bapak Makhsun 

mengajak semua siswa untuk berdiri dan menghadap kepada teman sebangkunya, 

Beliau mengintruksikan supaya mereka mengamati dengan seksama wajah yang ada 

di depan mereka, yang membuat siswa semakin tertawa karena saling pandang saja 

mereka sudah tertawa, apalagi diminta melihat dengan seksama. Kemudian, Bapak 

Makhsun melanjutkan penampilan slide. Pada bagian akhir, Beliau menampilkan 

video tentang terjadinya menstruasi. Sehingga, selain mereka mengetahui hukum 

fikih tentang haid, mereka juga dapat mengetahui secara ilmu biologinya juga. 

Penggunaan slide show untuk menyampaikan materi yang telah terangkum 

dan disertai dengan permainan sebagai selingan membuat siswa senang dan 

bersemangat kembali, ditambah lagi, mereka mendapatkan ilmu baru, yaitu dari kaca 

mata ilmu biologi. 
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CATATAN WAWANCARA 1 

 

Hari/tanggal  : Rabu/26 November 2014 

Waktu   : 09:00-10:00 WIB 

Lokasi   : Ruang TU MK VIP Al-Huda Kebumen 

Narasumber  : Bapak Ambang Indradi Waluyo, S.H., M. Pd. 

 

Deskripsi Data: 

Bapak Ambang merupakan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum di 

SMk VIP Al-Huda Kebumen, Beliau menuturkan mengenai jadwal pelajaran Diniyah 

untuk kelas XII. Pelajaran Diniyah di kelas XII berbeda dengan kelas X dan XI. 

Karena di kelas XII, cakupan materinya hanya tentang Fikih Wanita dengan mengkaji 

kitab Risalah Haidl. Sedangkan untuk kelas X dan XII cakupan materi di dalam mata 

pelajar Diniyah meliputi Al-Qur-an Hadits, Tauhid, Akhlaq, dan Fikih. Hal tersebut 

di karenakan, kurikulum yang digunakan untuk kelas XII adalah kurikulum tahun 

2007, dan untuk kelas X dan XI diberlakukan kurikulum 2013, yang mana penerapan 

kurikulum tersebut berpengaruh terhadap banyak sedikitnya mata pelajaran yang 

diberikan kepada siswa, sehingga di kelas X dan XI pelajaran agamanya di masukkan 

pada pelajaran Diniyah. 

Interpretasi Data: 

Cakupan materi pembelajaran untuk Mata pelajaran Diniyah di kelas XII 

berbeda dengan yang ada di kelas XI dan X. Di kelas XII hanya mempelajari 

permasalahan wanita (Fikih Wanita) dengan mengkaji kitab Risalah Haidl.  
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CATATAN WAWANCARA 2 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu/29 November 2014 

Waktu   : 09:15-09:25 WIB 

Lokasi   : Kantor Guru SMK VIP Al-Huda Kebumen 

Narasumber  :  Bapak Makhsun 

Deskripsi Data : 

Bapak Makhsun merupakan Guru Mata Pelajaran Diniyah yang mengajar 

di kelas XII. Wawancara ini merupakan wawancara pertama yang peneliti lakukan 

dengan Bapak Makhsun di ruang guru SMK VIP Al-Huda Kebumen. Peneliti 

menanyakan seputar lagu yang biasa dilantunkan dalam rangka mengehafalkan 

golongan mustah}ad}ah. 

Dari wawancara tersebut, diketahui bahwa lagu yang digunakan merupakan 

inisiatif dari Bapak Makhsun sendiri. Beliau menggunakan lagu shalawatan yang 

diganti syairnya menjadi beberapa golongan mustah}ad}ah. Hal tersebut dilakukan 

bertujuan untuk memudahkan siswa dalam menghafal. Karena beliau telah 

membuktikan sendiri, jika hafalan dengan menggunakan lagu, maka akan menjadi 

lebih mudah. Hal tersebut kemudian digunakan atau diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas XII SMK VIP Al-Huda Kebumen. 

Interpretasi Data: 

Metode menghafal dengan lagu akan lebih mudah dilakukan dari pada 

hafalan dengan nada datar atau tanpa menggunakan lagu. 
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CATATAN WAWANCARA 3 

 

Hari/tanggal  : Sabtu/6 Desember 2014 

Waktu   : 09:00-12:00 WIB 

Lokasi   : SMK VIP Al-Huda Kebumen 

Narasumber  : Bapak Makhsun 

 

Deskripsi Data: 

Pada wawancara kali ini, peneliti menanyakan mengenai beberapa hal, di 

antaranya yaitu sumber belajar lain selain kitab Risalah Haidl yang digunakan dalam 

mengajar, metode apa yang biasa dilakukan selain yang peneliti lihat, dan rasa 

penasaran peneliti mengenai guru yang mengajar masalah haid adalah seorang laki-

laki, padahal haid tidaklah dialami kaum laki-laki. 

Hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa yang digunakan oleh Bapak 

Makhsun  sebagai sumber belajar tidak hanya Kitab Risalah Haidl, tetapi kitab-kitab 

lainnya juga, tidak hanya buku saja yang beliau jadikan sumber belajar, tetapi juga 

pengalaman istrinya dijadikan sebagai referensi pengetahuan. Kemudian metode yang 

selalu beliau gunakan saat mengajar ya hanya yang dilihat oleh peneliti pada saat 

observasi di setiap kelas, yaitu ceramah dan tanya jawab, penampilan slide show 

berisi rangkuman pelajaran juga beliau sampaikan dengan berceramah namun tetap 

melibatkan siswa untuk tetap aktif. 

Masalah guru yang mengajar haid adalah seorang laki-laki, hal tersebut 

dilakukan karena dahulu pernah ada seorang perempuan juga yang mengajar 

tenmtang haid, namun beliau sendiri tidak mengetahui dengan sempurna masalah 



102 
 

yang berkaitan dengan haid, karena beliau merasa minder dan kurang mmengetahui, 

akhirnya beliau mengundurkan diri sebagai guru mata pelajaran Diniyah. 

Interpretasi Data: 

Menggunakan sumber belajar yang ada selain buku akan menjadikan 

pengetahuan kita semakin bertambah, dan metode yang digunakan dalam 

menyampaikannya juga harus yang menarik dan tidak membuat siswa jenuh. Hal 

tersebut yang menjadikan Bapak Makhsun tetap dipertahankan untuk memberikan 

pengetahuan terkait masalah haid, meskipun beliau adalah seorang laki-lakiu. 
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CATATAN WAWANCARA 4 

 

Hari/tanggal  : Sabtu/ 6 Desember 2014 

Waktu   : 09:00-12:00 WIB 

Lokasi   : SMK VIP Al-Huda Kebumen 

Narasumber  : Siswa Kelas XII SMK VIP Al-Huda Kebumen 

 

Deskripsi Data: 

Peneliti mengadakan wawancara dengan 24 siswa Kelas XII SMK VIP Al-

Huda Kebumen. Wawancara yang peneliti lakukan dengan menggunakan teknik 

snowbolling. Peneliti menanyakan mengenai ketertarikan mereka mengenai materi 

haid dan permasalahannya, hal yang mereka lakukan setelah mengetahui haid dan 

permasahannya. 

Jawaban yang diberikan hampir seluruhnya sama, yaitu tertarik dengan 

masalah haid, terutama siswa laki-laki. Mereka beralasan karena haid tidak dialamai 

oleh laki-laki sehingga mereka semakin penasaran untuk mengetahuinya, dan setelah 

mereka mengetahuinya, mereka berharap nantinya dapat menularkan kepada anggota 

keluarganya, saudaranya, maupun istrinya nanti. Bagi siswa perempuan, mereka 

memecahkan masalah dengan berpedoman pengetahuan yang telah mereka dapatkan. 

Interpretasi Data: 

Permasalahan haid begitu menarik bagi mereka yang tidak mengalaminya, 

namun, bagi yang mengalaminya, hal tersebut menjadikan mereka semakin 

memahami akan kodratnya sebagai seorang perempuan. 
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